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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa SMP NU Gondanglegi diera digital diantaranya 

adalah: Melakukan tindakan preventif yakni tindakan pencegahan 

dengan cara melakukan pembiasaan  melaksanakan kegiatan-kegiatan 

religi seperti kegiatan sholat duha, shalat hajat dan shalat duhur 

berjama’ah, ekstra tahfidzul qur’an dan baca kitab serta solawatan atau 

banjari. Kemudian Melakukan tindakan kuratif yakni memberikan 

penyadaran dengan cara memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang ajaran agama islam, memberikan hasehat dan 

penjelasan akibat dari perbuatan yang telah dilakukan serta 

memberikan keteladanan yang baik, kemudian Melakukan pembinaan 

kepada siswa dengan cara menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada 

siswa, membiasakan siswa berdoa dilapangan dengan membaca do’a-

do’a dan sholawat atau pujian beserta maknanya. 

2. Adapun faktor yang mendukung upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa SMP NU di era digital 

Gondanglegi yakni, adanya kerjasama antara guru PAI dengan guru 



 

 

yang lainnya seperti guru BK, adanya kerjasama dengan pondok 

pesantren, dan kerjasama dengan masyarakat, adanya sarana dan 

prasarana yang memadai, dan kegiatan ekstrakulikuler. 

3. Adapun faktor yang menghambat upaya guru pendidikan agama islam 

dalam meningkatkan kedisiplinan  siswa yakni, kurangnya bimbingan 

dan pengawasan dari kedua orang tua terhadap anaknya, lingkungan 

yang kurang mendukung dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

seperti lingkungan keluarga, masayarakat, dan sekolah.Pergaulan 

negatife ( bergaul dengan teman yang sikap dan perilakunya kurang 

baik dan tidak memperhatikan nilai-nilai moral). 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis memberikan 

saran atau masukan yang mungkin bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

bersangkutan yakni sebagai berikut:  

1. Sebaiknya semua guru-guru yang lainnya juga membantu guru 

pendidikan agama islam dalam upaya mengatasi degradasi moral 

siswa diera digital. sehingga degradasi moral yang terjadi pada siswa 

dapat diminimalisir bahkan dapat teratasi secepatnya dengan baik. 

2. Guru Pendidikan Agama Islam sabaiknya lebih kreatif dan inovatif 

dalam mmentransfer dan menanamkan nilai-nilai akhlak kepada 

siswa. Apa lagi ditengah dinamika era digital yang serba canggih dan 

semua bisa didapat secara online. 



 

 

3. Untuk kedua orang tua siswa ketika dirumah sebaiknya 

mengusahakan semaksimal mungkin untuk melakukan pengawasan, 

pembinaan, bimbingan, menanamkan nilai-nilai akhlak sesuai ajaran 

agama islam dan memberikan perhatian yang penuh kepada siswa 

serta memberikan suasana yang kondusif dan nyaman semaksimal 

mungkin 
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